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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan jumlah pengunjung perpustakaan di lingkungan lembaga pendidikan dasar 

dengan menggunakan metode Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA). Data yang digunakan berupa jumlah 

pengunjung harian selama periode Januari 2023 hingga Desember 2024. Proses analisis dilakukan melalui pendekatan deret 

waktu, dimulai dari tahap pra-pemrosesan data, uji stasioneritas menggunakan Augmented Dickey-Fuller (ADF), identifikasi 

parameter melalui plot Autocorrelation Function (ACF) dan Partial Autocorrelation Function (PACF), hingga pemilihan model 

terbaik berdasarkan uji signifikansi dan evaluasi performa menggunakan Mean Squared Error (MSE). Dari 35 kombinasi model 

ARIMA yang diuji, model ARIMA(2,0,11) terpilih sebagai model terbaik dengan nilai MSE terkecil sebesar 789.08 dan 

parameter yang signifikan secara statistik. Model ini juga lolos uji diagnostik residual melalui Uji Ljung-Box, yang 

menunjukkan bahwa residual bersifat white noise. Hasil peramalan untuk bulan Januari 2025 menunjukkan tren yang stabil 

dan realistis. Jika dibandingkan dengan metode baseline seperti Naïve Forecast, model ARIMA menunjukkan performa yang 

lebih baik karena mampu menangkap pola fluktuasi dalam data. Dengan demikian, ARIMA(2,0,11) dinilai efektif dan akurat 

dalam mendukung perencanaan pengelolaan layanan perpustakaan berbasis data di masa mendatang. 

Kata Kunci: : ARIMA; Peramalan; Time Series; Manajemen Perpustakaan; Stasioner  

Abstract–This research is conducted to predict the number of visitors to libraries within primary education institutions by 

employing the Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) modeling technique. The dataset comprises daily visitor 

records spanning from January 2023 to December 2024. The forecasting process adopts a time series framework, which 

includes steps such as data preprocessing, stationarity verification through the Augmented Dickey-Fuller (ADF) test, 

identification of parameters using Autocorrelation Function (ACF) and Partial Autocorrelation Function (PACF) plots, and the 

selection of the optimal model based on statistical significance and performance metrics, particularly the Mean Squared Error 

(MSE). Out of 35 evaluated ARIMA configurations, the ARIMA(2,0,11) model demonstrated the best performance, achieving 

the lowest MSE score of 789.08 and exhibiting statistically meaningful parameters. Moreover, the model passed the Ljung-

Box diagnostic test, confirming that the residuals behave as white noise.The forecasting results for January 2025 show a stable 

and realistic trend. Compared to baseline methods such as Naïve Forecast, the ARIMA model demonstrates superior 

performance by effectively capturing data fluctuations. Therefore, ARIMA(2,0,11) is considered effective and accurate in 

supporting data-driven library service planning for the future. 
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1. PENDAHULUAN 

Perpustakaan merupakan institusi yang secara sistematis dan profesional mengelola berbagai jenis koleksi seperti 

karya tulis, cetak, dan rekam sesuai standar tertentu, dengan tujuan untuk menunjang kebutuhan pengguna dalam 

bidang pendidikan, penelitian, pelestarian pengetahuan, penyediaan informasi, serta sarana rekreasi[1][2]. 

Perpustakaan sekolah adalah suatu fasilitas tempat penyimpanan dan peminjaman bahan bacaan yang berada di 

lingkungan sekolah[3]. Perpustakaan di lingkungan sekolah tidak hanya menyediakan akses bagi siswa untuk 

membaca serta memperluas pengetahuan dan wawasan, tetapi juga memainkan peran krusial dalam mendukung 

kegiatan belajar mengajar. Selain itu, keberadaan perpustakaan sekolah turut membantu mengurangi ketimpangan 

ekonomi, karena siswa memiliki opsi untuk meminjam buku ketimbang harus membelinya sendiri.[4]. Peran 

perpustakaan sekolah semakin signifikan seiring meningkatnya tuntutan kurikulum terhadap literasi dan 

keterampilan berpikir kritis siswa[5]. 

Pendidikan dasar adalah fase awal yang krusial dalam membangun fondasi pengetahuan serta membentuk 

karakter peserta didik secara menyeluruh[6]. Pada jenjang ini, siswa tidak hanya memperoleh kemampuan dasar 

seperti membaca, menulis, dan berhitung, tetapi juga mulai dikenalkan pada konsep literasi, keterampilan berpikir 

kritis, dan nilai-nilai sosial[7]. Salah satu sarana pendukung dalam proses pembelajaran di pendidikan dasar adalah 

perpustakaan sekolah[8]. Perpustakaan berfungsi sebagai pusat sumber belajar yang menyediakan akses terhadap 

bahan bacaan yang beragam dan berkualitas, yang sangat dibutuhkan untuk menunjang perkembangan literasi 

siswa[9]. Namun, efektivitas perpustakaan seringkali dipengaruhi oleh fluktuasi jumlah pengunjung harian yang 

tidak menentu. Ketidakpastian ini dapat memengaruhi perencanaan layanan, penyediaan koleksi, serta alokasi 

sumber daya manusia di lingkungan perpustakaan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan analitis untuk 

memahami pola kunjungan dan meramalkan jumlah pengunjung guna meningkatkan efisiensi pengelolaan 

perpustakaan pada jenjang pendidikan dasar.Ketidakstabilan kunjungan ke perpustakaan sebagian besar dapat 

ditelusuri  pada aspek internal pengelolaan yang belum optimal. 
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Data pengunjung perpustakaan yang dicatat rutin setiap harinya mulai bulan januari 2023 hingga desember 

2024 dapat dianalisis menggunakan pendekatan time series untuk memahami pola kunjungan dan tren. Time series 

merupakan suatu teknik peramalan yang bertujuan untuk memperkirakan sesuatu yg akan terjadi di masa 

mendatang berdasarkan data masa lalu dari suatu variabel, serta mempertimbangkan kesalahan yang terjadi di 

masa lalu[10]. Analisis deret waktu tidak hanya berfungsi untuk mengidentifikasi pola kunjungan perpustakaan di 

masa lalu, tetapi juga digunakan sebagai landasan dalam melakukan prediksi terhadap nilai atau peristiwa yang 

mungkin terjadi di masa mendatang dengan mengacu pada data historis[11]. Terdapat  4 jenis pola data dalam time 

series, yang pertama adalah pola stasioner (horizontal) yang memiliki fluktuasi data yang konstan/sebanding 

dengan rata – rata. Kedua, pola siklus (Cycles) merupakan pola dalam data yang muncul akibat fluktuasi ekonomi 

atau faktor eksternal lainnya dalam rentang waktu yang panjang. Ketiga, pola musiman (Seasonality) adalah pola 

data yang berulang dalam jangka waktu tertentu, seperti hari, minggu, bulan, triwulan, atau tahunan. Keempat, 

pola tren (Trend) adalah pola yang menunjukkan kenaikan atau penurunan dalam periode jangka panjang[12]. 

Dengan menggunakan pendekatan ini, pihak sekolah dapat mengantisipasi kebutuhan sumber daya, seperti tenaga 

pustakawan dan ketersediaan buku, pada waktu-waktu tertentu. Dengan mengenali pola-pola ini, pengelola 

perpustakaan dapat mengambil keputusan yang lebih akurat dan terencana. 

Untuk memprediksi jumlah pengunjung perpustakaan di masa mendatang bisa menggunakan sebuah 

metode peramalan. Peramalan atau prediksi adalah suatu kegiatan untuk mengetahui apa yang kemungkinan besar 

akan terjadi dimasa mendatang menggunakan beberapa pendekatan ilmu tertentu sesuai dengan data yang akan 

diramalkan[13]. Peramalan juga dapat digunakan sebagai patokan keberhasilan atau kegagalan suatu bisnis atau 

usaha. Dengan adanya peramalan (forecasting) ini, dapat ditetapkan strategi-strategi yang lebih tepat lagi untuk 

perencanaan yang lebih lanjut[14]. Dalam konteks perpustakaan sekolah, peramalan memberikan gambaran yang 

jelas mengenai efektivitas layanan dan aktivitas literasi yang dijalankan. Misalnya, apabila diketahui bahwa 

kunjungan cenderung meningkat pada masa ujian, maka perpustakaan bisa menambah jam operasional atau 

menyediakan buku tambahan sesuai kebutuhan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, metode ARIMA telah terbukti lebih unggul dan sesuai untuk 

peramalan data deret waktu, seperti pada studi peramalan penjualan kelapa yang menunjukkan ARIMA 

menghasilkan model yang signifikan dan prediksi yang sangat mendekati data aktual dibandingkan dengan metode 

SARIMA[15]. Selain itu, studi lain yang membandingkan ARIMA dengan LSTM dalam memprediksi jumlah 

pengunjung perpustakaan juga mengonfirmasi keunggulan ARIMA dengan nilai RMSE 26,17 dan MAPE 22%, 

yang lebih baik dibandingkan LSTM dengan RMSE 35,59 dan MAPE 25%[16].  

Dengan dasar temuan-temuan tersebut, penelitian ini semakin meyakinkan untuk menggunakan metode 

ARIMA sebagai pendekatan utama dalam peramalan. Keunggulan ARIMA dalam menghasilkan model yang 

akurat dan signifikan menunjukkan bahwa metode ini sangat efektif untuk menangkap pola linear dalam data deret 

waktu, terutama pada jangka pendek. Oleh karena itu, pemilihan ARIMA dalam penelitian ini tidak hanya 

didasarkan pada popularitasnya, tetapi juga pada bukti empiris yang kuat dari studi terdahulu yang menunjukkan 

performa superior ARIMA dibandingkan metode lain, baik yang berbasis statistik maupun pembelajaran mesin. 

Hal ini memberikan landasan yang kokoh bagi penelitian ini untuk mengandalkan ARIMA dalam menghasilkan 

prediksi yang andal dan valid sesuai dengan karakteristik data yang dianalisis. 

Metode ARIMA akan diintegrasikan ke dalam sistem manajemen perpustakaan dengan memanfaatkan data 

historis jumlah pengunjung yang tersimpan dalam database perpustakaan. Model ARIMA akan diimplementasikan 

sebagai modul prediksi yang secara berkala memproses data tersebut untuk menghasilkan estimasi jumlah 

pengunjung di masa mendatang. Hasil prediksi ini dapat digunakan oleh manajemen perpustakaan untuk 

merencanakan ketersediaan fasilitas, pengaturan jadwal layanan, dan pengelolaan sumber daya secara lebih 

efisien. Dengan integrasi ini, sistem manajemen perpustakaan tidak hanya berfungsi sebagai pencatat data, tetapi 

juga sebagai alat bantu pengambilan keputusan berbasis prediksi yang akurat. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode peramalan deret waktu 

Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA). Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola historis 

pada data time series guna memperoleh estimasi nilai di masa mendatang. Pendekatan ini relevan dalam konteks 

pengambilan keputusan berbasis data karena mampu memberikan hasil yang objektif dan terukur.  

 

Gambar 1. Alur Penelitian 
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Gambar 1 menunjukkan alur metodologi penelitian dalam peramalan jumlah pengunjung perpustakaan 

menggunakan model ARIMA. Diagram ini menggambarkan tahapan-tahapan sistematis yang dilakukan mulai dari 

awal hingga akhir proses penelitian. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa pencatatan jumlah kunjungan harian ke 

perpustakaan dari sebuah lembaga pendidikan dasar selama periode Januari hingga Desember tahun 2023. Data 

dikumpulkan dalam bentuk file Excel yang terdiri dari 12 sheet bulanan, masing-masing memuat jumlah koleksi 

atau buku yang terbaca oleh siswa setiap harinya. 

Langkah awal dalam penelitian ini dimulai dengan proses pengumpulan data, yakni menggabungkan 

seluruh sheet bulanan menjadi satu dataset terintegrasi mulai bulan Januari 2023 hingga Desember 2024. 

Selanjutnya dilakukan pra-pemrosesan data (preprocessing) yang mencakup konversi format tanggal, penghapusan 

nilai yang tidak relevan seperti hari libur atau aktivitas daring, serta penghitungan total jumlah kunjungan harian.  

Selanjutnya dilakukan pengujian terhadap kestasioneran data melalui pendekatan Augmented Dickey-

Fuller (ADF), yang bertujuan untuk mengevaluasi apakah data telah memenuhi syarat dasar kestasioneran. Sebuah 

deret waktu dikatakan stasioner jika tidak terdapat kecenderungan dalam nilai rata-rata maupun variansi terhadap 

waktu[17][18]. Dengan kata lain, distribusi statistiknya bersifat konstan untuk semua nilai h pada 

{Xt+h}\{X_{t+h}\}{Xt+h}. Hasil uji ADF juga akan digunakan untuk menentukan nilai differencing pada model 

ARIMA, yaitu seberapa banyak data perlu ditransformasikan agar menjadi stasioner. 

Setelah itu, dilakukan analisis terhadap gr iafik Autocorrelation Fun iction (ACF) dan Partial Auto icorrelation 

Funcition (PACF) guna menentukan parameter ρ (Autoregresisive/AR) dan q (Moving Aver iage/MA). Nilai ACF 

pada lag ke-k [19] dihitung dengan rumus: 

rk =  
∑ (Xt−X̅)(Xt+k−X̅)n−k

t=1

∑ (Xt−X̅)2n
t=1

          (1) 

Rumus tersebut menggambarkan korelasi antara nilai saat ini (XtX_tXt) dan nilai sebelumnya pada lag 

tertentu (Xt+kX_{t+k}Xt+k). Semakin tinggi nilai rk1
, semakin besar hubungan antar waktu dalam data. 

Kemudian, fungsi Partial Autocorrelation Function (PACF) digunakan untuk mengetahui korelasi pada lag tertentu 

dengan menghilangkan pengaruh dari lag sebelumnya. Rumus PACF pada lag ke-k dinyatakan sebagai: 

ϕkk =
ρk−∑ ϕjρk−j

k−1
j=1

1−∑ ϕjρk−j
k−1
j=1

          (2) 

Dalam rumus tersebut, ρk adalah nilai autokorelasi pada lag ke-k, sedangkan ϕj adalah koefisien parsial 

dari lag sebelumnya. PACF berguna untuk menentukan nilai ρ secara lebih akurat, yaitu jumlah lag yang benar-

benar memiliki pengaruh langsung terhadap nilai sekarang. 

Tahap berikutnya adalah melakukan uji signifikansi terhadap parameter-parameter yang diperoleh dari hasil 

analisis ACF, PACF, dan ADF. Tujuannya adalah memastikan bahwa semua parameter dalam model memiliki 

kontribusi secara statis itik. Jika parameter signifikan, maka dilakukan uji diagnostik residual menggunakan Uji 

Ljung-Box u  iintuk mengetahui apakah residual yang dihasilkan bersifat acak (white noise)[20]. Jika niliai p-value 

> 0,0 i5 maka residual dianggap tidak memiliki pola, sehingga model dinyatakan layak. 

Setelah model terbentuk, dilakukan evaluasi performa menggunakan metrik Mean Squared Error (MSE), 

yaitu: 

MSE =
1

n
∑ (Xt − X̂t)2n

t=1           (3) 

Dalam rumus tersebut, Xt adalah nilai aktual dan X̂t merupakan nilai hasil prediksi pada waktu ke-t. MSE 

mengukur seberapa besar kesalahan model dalam memprediksi nilai sebenarnya[21]. Semakin kecil nilai MSE, 

maka model semakin akurat dalam menghasilkan prediksi[22]. 

Akhirnya, proses peramalan (forecasting) dilakukan menggunakan model ARIMA terbaik yang telah 

dievaluasi. Hasil peramalan jumlah pengunjung perpustakaan selama periode tertentu divisualisasikan dalam 

bentuk grafik untuk memudahkan interpretasi. Dengan metodologi ini, diharapkan hasil penelitian dapat 

memberikan wawasan akurat mengenai tren kunjungan perpustakaan serta membantu pengambilan keputusan 

dalam pengelolaan layanan perpustakaan ke depannya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini menyajikan hasil dari proses analisis dan peramalan jumlah pengunjung perpustakaan 

menggunakan metode ARIMA. Pembahasan dilakukan secara sistematis berdasarkan tahapan yang telah dilakukan 

sebelumnya, mulai dari preprocessing data, uji stasioneritas, identifikasi parameter model, hingga evaluasi 

performa model menggunakan metrik tertentu. Hasil prediksi kemudian dianalisis untuk melihat seberapa baik 

model dapat merepresentasikan pola historis data serta kemampuannya dalam memproyeksikan nilai di masa 

depan. 
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3.1 Pengumpulan Data 

Data untuk penelitian ini dikumpulkan dari data jumlah pengunjung perpustakaan MIN Kota Blitar mulai bulan 

januari 2023 – desember 2024 di perpustakaan. Data historis ini mencakup tanggal dan jumlah pengunjung setiap 

harinya, yang selanjutnya digunakan untuk melakukan analisis runtun waktu (time series analysis) menggunakan 

metode ARIMA 

Tabel 1. Data Pengunjung Perpustakaan 

No Tanggal Jumlah_Pengunjung 

1 01/01/2023 0 

2 02/01/2023 29 

3 03/01/2023 0 

4 04/01/2023 22 

5 05/01/2023 44 

6 06/01/2023 45 

7 07/01/2023 23 

8 08/01/2023 0 

… … … 

731 31/12/2024 0 

3.2 Preprocessing Data 

Sebelum dilakukan peramalan, data jumlah pengunjung perpustakaan terlebih dahulu diproses agar siap dianalisis. 

Proses ini mencakup konversi kolom tanggal ke format datetime, penghapusan data yang tidak valid atau hilang, 

serta pengurutan data berdasarkan waktu. Selanjutnya, dilakukan visualisasi data untuk melihat pola historis dan 

tren jumlah pengunjung dari waktu ke waktu.  

 

Gambar 2. Visualisasi Data Pengunjung Perpustakaan 

Gambar 2 menunjukkan fluktuasi jumlah pengunjung perpustakaan dari Januari 2023 hingga Desember 

2024. Terlihat bahwa jumlah pengunjung sangat bervariasi dari waktu ke waktu, dengan beberapa periode 

mengalami lonjakan signifikan, sementara banyak titik lainnya menunjukkan jumlah pengunjung nol. Pola yang 

terbentuk tidak menunjukkan tren yang jelas atau pola musiman yang konsisten, melainkan bersifat acak dan tidak 

stabil. Variasi ekstrem ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti hari libur, penutupan layanan, atau 

ketidaktercatatan data. Visualisasi ini memberikan gambaran awal bahwa data bersifat tidak stasioner, sehingga 

perlu dilakukan pengujian lebih lanjut dan proses differencing sebelum membangun model peramalan yang sesuai, 

seperti ARIMA. 

3.3 Implementasi ARIMA 

Implementasi model ARIMA dimulai dengan menguji stasioneritas data menggunakan uji Augmented Dickey-

Fuller (ADF) untuk memastikan bahwa data memiliki pola rata-rata dan variansi yang konstan dari waktu ke 

waktu. Jika data belum stasioner, maka dilakukan differencing hingga memenuhi syarat stasioneritas. Setelah itu, 

dilakukan plot Autocorrelation Function (ACF) dan Partial Autocorrelation Function (PACF) guna menetapkan 

nilai parameter orde model, yaitu p untuk komponen autoregressive dan q untuk komponen moving average. 

Berdasarkan hasil plot tersebut, dipilih beberapa kombinasi parameter yang kemudian diuji lebih lanjut melalui uji 

signifikansi terhadap p-value masing-masing parameter. Parameter dinyatakan signifikan jika memiliki p-value < 

0.05, yang menandakan kontribusinya penting dalam membentuk model ARIMA yang baik dan akurat dalam 

melakukan peramalan. 
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3.3.1 Uji Stasioner 

Uji ADF (Augmented Dickey - Fuller) perlu dilakukan untuk memastikan apakah data pengunjung perpustakaan 

yang digunakan dalam penelitian ini mengandungg akar unit (unit roots) atau tidak. Ketika data mengandung unit 

roots maka data yang digunakan tidak stasioner atau belum memenuhi asumsi stasioner, dan harus melewati proses 

transformasi, seperti differensiasi agar data memenuhi asumsi stasioner[23]. Pada uji ADF kali ini mendapatkan 

hasil sebagai berikut :  

Hasil uji stasioneritas menggunakan metode Augmented Dickey-Fuller (ADF) menunjukkan bahwa nilai 

statistik uji sebesar -4,74 lebih kecil dari nilai kritis pada tingkat signifikansi 1% (-3,455), 5% (-2,872), dan 10% 

(-2,572). Selain itu, nilai p-value sebesar 0,000071 < 0,05, yang berarti hipotesis nol dapat ditolak. Dengan 

demikian, data dapat disimpulkan bersifat stasioner dan memenuhi syarat untuk dianalisis menggunakan model 

ARIMA tanpa perlu dilakukan proses differencing (d = 0). 

3.3.2 Plot ACF dan PACF 

Setelah melakukan proses uji stasioneritas data dan data memenuhi asumsi stasioner, maka langkah berikutnya 

mengidentifikasi model AR dan MA dengan melihat plot autocorrelation (ACF) dan partial autocorrelation 

(PACF). Dengan menganalisis kedua plot ini, kita dapat menentukan orde p (jumlah lag dalam komponen 

autoregressive) dan orde q (jumlah lag dalam komponen moving average) yang akan digunakan dalam model 

 

Gambar 3. Plot ACF 

Pada Gambar 3 diatas sumbu horizontal menunjukkan jumlah lag (dari lag 1 hingga 20), sementara sumbu 

vertikal menunjukkan nilai korelasi. Garis biru vertikal menunjukkan nilai autokorelasi pada setiap lag, dan area 

biru muda merupakan interval kepercayaan 95%. Jika suatu batang (lag) berada di luar area biru muda, maka lag 

tersebut dianggap memiliki autokorelasi yang signifikan secara statistik. 

Dari gambar dapat dilihat bahwa terdapat 3 lag yang keluar dari batas interval, artinya lag tersebut memiliki 

nilai autokorelasi signifikan, sedangkan lag-lag setelahnya berada dalam batas biru, yang menunjukkan bahwa 

kontribusinya tidak signifikan, hal ini dapat menjadi indikasi bahwa orde p = 3. 

 

Gambar 4. Plot PACF 

Dari Gambar 4 terlihat bahwa beberapa lag awal, terutama hingga sekitar lag ke-11, berada di luar batas 

interval kepercayaan, yang menunjukkan korelasi parsial yang signifikan. Oleh karena itu, grafik ini menunjukkan 

bahwa nilai q yang optimal kemungkinan berada antara 9 hingga 11, dengan lag ke-11 sebagai kandidat kuat, 

karena nilai korelasi parsialnya masih signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa komponen moving average dari 

model perlu mempertimbangkan cukup banyak lag untuk menangkap pola dari residual sebelumnya. Dari hasil 

identifikasi nilai p dan q melalui analisis ACF dan PACF, dibentuk 35 kombinasi model ARIMA, yaitu 
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ARIMA(3,0,11), ARIMA(3,0,10), ARIMA(3,0,9), ARIMA(3,0,8), ARIMA(3,0,7), ARIMA(3,0,6), 

ARIMA(3,0,5), ARIMA(3,0,4), ARIMA(3,0,3), ARIMA(3,0,2), ARIMA(3,0,1), ARIMA(3,0,0), 

ARIMA(2,0,11), ARIMA(2,0,10), ARIMA(2,0,9), ARIMA(2,0,8), ARIMA(2,0,7), ARIMA(2,0,6), 

ARIMA(2,0,5), ARIMA(2,0,4), ARIMA(2,0,3), ARIMA(2,0,2), ARIMA(2,0,1), ARIMA(2,0,0), 

ARIMA(1,0,11), ARIMA(1,0,10), ARIMA(1,0,9), ARIMA(1,0,8), ARIMA(1,0,7), ARIMA(1,0,6), 

ARIMA(1,0,5), ARIMA(1,0,4), ARIMA(1,0,3), ARIMA(1,0,2), dan ARIMA(1,0,1).  

Seluruh model ini selanjutnya diuji signifikansi parameter dan dibandingkan performanya untuk 

menentukan model ARIMA terbaik yang akan digunakan dalam proses peramalan. 

3.3.3 Uji Signifikansi 

Langkah selanjutnya setelah terbentuk model sementara dari proses stasioneritas, plot acf dan pacf adalah uji 

signifikansi untuk memastikan bahwa parameter yang diestimasi dalam model tersebut adalah signifikan secara 

statistic. Dengan kata lain, uji ini dilakukan untuk menghindari dimasukkannya parameter yang tidak relevan 

kedalam model, yang justru dapat memperburuk akurasi hasil peramalan. Uji signifikan dilakukan dengan 

menggunakan uji t untuk koefisien AR dan MA, dimana nilai p lebih kecl dari tingkat signifikansi 

Tabel 2. Uji SIgnifikansi 

No Model p-value (AR) Signifikansi (AR) p-value (MA) Signifikansi (MA) 

1 ARIMA(3, 0, 11) 0,005302371 Signifikan 0,004806422 Signifikan 

2 ARIMA(3, 0, 10) 0,481021029 Tidak Signifikan 0,541487795 Tidak Signifikan 

3 ARIMA(3, 0, 9) 0,057925925 Tidak Signifikan 0,054448867 Tidak Signifikan 

4 ARIMA(3, 0, 8) 0,001874686 Signifikan 0,121852522 Tidak Signifikan 

5 ARIMA(3, 0, 7) 0,000773867 Signifikan 0,009032482 Signifikan 

6 ARIMA(3, 0, 6) 0,900079956 Tidak Signifikan 0,929921711 Tidak Signifikan 

7 ARIMA(3, 0, 5) 0 Signifikan 0,896936256 Tidak Signifikan 

8 ARIMA(3, 0, 4) 0,000114021 Signifikan 0,830274953 Tidak Signifikan 

9 ARIMA(3, 0, 3) 0,004418973 Signifikan 0,054237792 Tidak Signifikan 

10 ARIMA(3, 0, 2) 0,873010861 Tidak Signifikan 0,999972981 Tidak Signifikan 

11 ARIMA(3, 0, 1) 0,825152695 Tidak Signifikan 0,802423192 Tidak Signifikan 

12 ARIMA(3, 0, 0) 0,406572355 Tidak Signifikan 0 Signifikan 

13 ARIMA(2, 0, 11) 0 Signifikan 0 Signifikan 

14 ARIMA(2, 0, 10) 0,066240281 Tidak Signifikan 0,139364446 Tidak Signifikan 

15 ARIMA(2, 0, 9) 0 Signifikan 0 Signifikan 

16 ARIMA(2, 0, 8) 0 Signifikan 0 Signifikan 

17 ARIMA(2, 0, 7) 4,99962E-07 Signifikan 0,005400303 Signifikan 

18 ARIMA(2, 0, 6) 7,45725E-08 Signifikan 0,002029549 Signifikan 

19 ARIMA(2, 0, 5) 0,930967983 Tidak Signifikan 0,971885446 Tidak Signifikan 

20 ARIMA(2, 0, 4) 0,919761096 Tidak Signifikan 0,958945718 Tidak Signifikan 

21 ARIMA(2, 0, 3) 0,999997705 Tidak Signifikan 0,999894565 Tidak Signifikan 

22 ARIMA(2, 0, 2) 0,288444693 Tidak Signifikan 0,809397522 Tidak Signifikan 

23 ARIMA(2, 0, 1) 0 Signifikan 0,092123654 Tidak Signifikan 

24 ARIMA(2, 0, 0) 0,395341644 Tidak Signifikan 0 Signifikan 

25 ARIMA(1, 0, 11) 0,319417573 Tidak Signifikan 0,30374149 Tidak Signifikan 

26 ARIMA(1, 0, 10) 0,983393756 Tidak Signifikan 0,900046697 Tidak Signifikan 

27 ARIMA(1, 0, 9) 0,977347668 Tidak Signifikan 0,981053014 Tidak Signifikan 

28 ARIMA(1, 0, 8) 0,653437087 Tidak Signifikan 0,709864572 Tidak Signifikan 

29 ARIMA(1, 0, 7) 0,104399602 Tidak Signifikan 0,146784628 Tidak Signifikan 

30 ARIMA(1, 0, 6) 0 Signifikan 0,050452456 Tidak Signifikan 

31 ARIMA(1, 0, 5) 0 Signifikan 0,322567578 Tidak Signifikan 

32 ARIMA(1, 0, 4) 0 Signifikan 0,732452421 Tidak Signifikan 

33 ARIMA(1, 0, 3) 0 Signifikan 0,791324213 Tidak Signifikan 

34 ARIMA(1, 0, 2) 0 Signifikan 0,85741593 Tidak Signifikan 

35 ARIMA(1, 0, 1) 0,685381436 Tidak Signifikan 0,61232997 Tidak Signifikan 

Hasil uji signifikansi bisa dilihat pada tabel 2 terhadap 35 model ARIMA menunjukkan variasi dalam nilai 

p-value parameter autoregressive (AR) dan moving average (MA). Suatu parameter bisa dikatakan signifikan 

apabila nilai p-value-nya kurang dari 0,05, yang berarti parameter tersebut secara statistik berkontribusi terhadap 

model. Dari hasil tabel di atas, model yang memiliki kedua parameter AR dan MA signifikan antara lain adalah 

ARIMA(3,0,11), ARIMA(3,0,7), ARIMA(2,0,11), ARIMA(2,0,9), ARIMA(2,0,8), ARIMA(2,0,7), dan 

ARIMA(2,0,6). Model-model ini merupakan kandidat kuat untuk dipilih sebagai model terbaik karena 

komponennya secara statistik berpengaruh terhadap peramalan. Sementara itu, model lain hanya memiliki salah 

satu parameter yang signifikan, atau bahkan keduanya tidak signifikan, sehingga kurang direkomendasikan untuk 
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digunakan. Analisis ini menjadi tahap penting dalam proses pemilihan model ARIMA terbaik yang akan 

digunakan dalam prediksi jumlah pengunjung perpustakaan. 

3.4 Evaluasi 

3.4.1 MSE 

Setelah model-model ARIMA yang signifikan diperoleh dari hasil uji sebelumnya, langkah selanjutnya adalah 

mengevaluasi kinerja masing-masing model menggunakan metode Mean Squared Error (MSE). Uji MSE 

bertujuan untuk mengukur seberapa besar tingkat kesalahan antara nilai hasil peramalan dengan data aktual. Dalam 

konteks ini, MSE digunakan sebagai indikator utama dalam menilai akurasi model. Semakin kecil nilai MSE yang 

dihasilkan, maka semakin baik juga performa model tersebut dalam melakukan prediksi. Oleh karena itu, model 

dengan nilai MSE paling rendah dipilih sebagai model terbaik akan digunakan dalam proses peramalan jumlah 

pengunjung perpustakaan. 

Tabel  3. Uji MSE 

No Model Hasil 

1 ARIMA(3, 0, 11): 811.13 

2 ARIMA(3, 0, 7: 795.26 

3 ARIMA(2, 0, 11): 789.08 

4 ARIMA(2, 0, 9): 815.82 

5 ARIMA(2, 0, 8): 799.49 

6 ARIMA(2, 0, 7): 812.57 

7 ARIMA(2, 0, 6): 793.88 

Berdasarkan Tabel 3 diatas untuk menentukan model terbaik dapat diketahui dengan melihat nilai hasil uji 

MSE, model yang memiliki hasil nilai terkecil adalah model terbaik.  Berdasarkan rangkuman diatas dapat 

diketahui bahwa nilai MSE terkecil terdapat pada model ARIMA (2, 0, 11) yaitu sebesar 789.08 

3.4.2 Uji White Noise 

Langkah akhir sebelum model diimplementasikan untuk melakukan peramalan adalah dengan melakukan uji white 

noise. Uji Wite Noise merupakan bentuk variabel acak yang berurutan tidak saling berkorelasi antar observasi. 

Untuk mengetahui residu tersebut telah memenuhi asumsi white noise maka dilakukan Uji Ljung-Box[22][23]. 

Uji white noise men iggunakan metode uji Lj iung - Box dengan asu imsi pengujian seperti dibawah ini: 

H0 = Residual memenuhi white noise 

H1 = Residual tidak memenuhi syarat keacakan residual (white noise) 

Kriteria penolakan : Tolak H0 jika p-value < a = 0,05 

 

Gambar 5. Uji White Noise 

Pada Gambar 5 tersebut merupakan plot residual dari model ARIMA(2, 0, 11) yang telah diterapkan pada 

data jumlah pengunjung perpustakaan. Residual adalah selisih antara nilai aktual dan nilai prediksi dari model, 

yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana model menangkap pola dalam data. Dalam grafik ini, garis 

merah putus-putus pada nilai nol menunjukkan batas netral, sedangkan garis biru menunjukkan fluktuasi residual 

dari waktu ke waktu. Secara umum, distribusi residual tampak menyebar secara acak di sekitar nol, yang 

merupakan indikasi bahwa model tidak meninggalkan pola tertentu dalam kesalahannya. Hal ini memperkuat 

asumsi bahwa residual bersifat white noise, dan model sudah cukup baik dalam menangkap struktur data historis. 

3.5 Peramalan 

Setelah dilakukan proses identifikasi dan evaluasi terhadap beberapa kombinasi model ARIMA, model ARIMA 

dengan orde (2, 0, 11) dipilih sebagai model terbaik karena memenuhi kriteria signifikansi parameter dan lolos uji 
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diagnostik residual. Model ini kemudian digunakan untuk melakukan peramalan jumlah pengunjung perpustakaan 

pada periode bulan Januari 2025 

Tabel 4. Hasil Prediksi 

No Tanggal Hasil Prediksi 

1 01/01/2025 9 

2 02/01/2025 11 

3 03/01/2025 12 

4 04/01/2025 14 

5 05/01/2025 15 

6 06/01/2025 15 

7 07/01/2025 15 

8 08/01/2025 16 

9 09/01/2025 17 

10 10/01/2025 17 

11 11/01/2025 18 

12 12/01/2025 17 

13 13/01/2025 17 

14 14/01/2025 16 

15 15/01/2025 16 

16 16/01/2025 17 

17 17/01/2025 17 

18 18/01/2025 17 

19 19/01/2025 17 

20 20/01/2025 17 

21 21/01/2025 16 

22 22/01/2025 16 

23 23/01/2025 17 

24 24/01/2025 17 

25 25/01/2025 17 

26 26/01/2025 17 

27 27/01/2025 17 

28 28/01/2025 16 

29 29/01/2025 16 

30 30/01/2025 17 

31 31/01/2025 17 

Berdasarkan Tabel 4 hasil peramalan jumlah pengunjung perpustakaan pada Januari 2025 menggunakan 

model ARIMA(2, 0, 11), terlihat bahwa model ini menghasilkan prediksi yang cukup stabil dan realistis, dengan 

tren yang mendekati pola data historis. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model ARIMA (2, 0, 11) merupakan model yang paling 

direkomendasikan dalam melakukan peramalan jumlah pengunjung perpustakaan pada Lembaga  Pendidikan 

Dasar untuk periode Januari 2025. Pemilihan model ini didasarkan dari hasil analisis yang menunjukkan bahwa 

model tersebut memiliki nilai Mean Squared Error (MSE) paling sedikit dibandingkan dengan model-model lain 

yang diuji, serta memenuhi syarat residual yang bersifat white noise, yang ditunjukkan oleh nilai p-value < α = 

0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa model ARIMA (2, 0, 11) mampu menangkap pola historis data secara akurat 

dan dapat diandalkan untuk melakukan prediksi. Jika dibandingkan dengan model baseline seperti Naïve Forecast, 

yang hanya menggunakan nilai terakhir dari data historis sebagai prediksi untuk seluruh periode mendatang, model 

ARIMA menunjukkan performa yang lebih unggul karena mampu menangkap pola musiman dan fluktuasi yang 

terjadi dalam data. Hal ini juga dibuktikan melalui hasil evaluasi model seperti nilai Mean Squared Error (MSE) 

yang lebih rendah pada ARIMA dibandingkan Naïve Forecast. 
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